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ABSTRAK

Infrastruktur jaringan yang memadai dan dapat diandalkan sangatlah dibutuhkan bagi
perusahaan.Kurangnya perhatian terhadap infrastruktur jaringan yang dapat diandalkan menjadi
latar belakang dalam penelitian ini. Aspek kehandalan jaringan dapat ditingkatkan melalui
penggunaan jalur redudansi dan peningkatan performa jaringan. Sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah meningkatkan kehandalan dan performa jaringan melalui penerapan HSRP (Hot Standby
Router Protocol) sebagai redundancy link pada jaringan.

Kata kunci: Redudancy lik, HSRP

1. PENDAHULUAN

HSRP (Hot Standby Router Protocol) merupakan teknologi yang akan menangani
permasalahan yang ada , dimana akan ada satu jalur backup apabila terjadi gangguan pada
perangkat sehingga kinerja jaringan tidak terlalu berat .kerja dari hsrp apabila salah satu router
utama gagal maka peran akan digantikan oleh router yang berstatus standby menjadi active .
(Pamungkas dan Prayitno 2018) .

Berdasarkan data diatas terdapat perushaan yang masih belum menerapkan konfigurasi hsrp
terhadap infrastruktur jaringan mereka dan masalah masalah dari beberapa kasus yang ada di
perusahaan perusahaan saat ini menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian. maka
dari itu solusi yang dapat saya berikan terhadap masalah kinerja jaringan diatas dengan melakukan
optimasi kinerja jaringan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitan, Action
Research merupakan kegiatan dan atau tindakan perbaikan sesuatu yang perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasinya digarap secara sistematik dan sistematik sehingga validitas dan reliabilitasnya
mencapai tingkatan riset (Davison, R.M et al., 2004). Adapun tahapan penelitian yang merupakan
bagian dari Action Research ini, diantaranya diagnosing, action planning. action taking, evaluation
kesimpulan seperti pada gambar berikut.
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Gambar 3.1 Acrion Research

1. Diagnosing
Adapun topologi jaringan yang terdapat pada PDAM Tirta Musi Palembang adalah sebagai
berikut.
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Gambar 3.2 Topolog jaringan PDAM Turta Must Padembeng

Pada penelitian ini data yang diambil adalah data IP address di PDAM. IP yang digunakan yaitu IP
kelas C yang dimulai dari 192.0.0.0 sampai 223.255.255.255 IP didapat dengan melakukan
penelitian langsung jaringan internet di kantor pusat PDAM tepatnya diruangan bagian
Pengendalian Data Rekening (PDR).

Tabel 2. IP quidrass rusngms PDR (pengendshian duts rekemg)

No | Device Ip | ) Gateway

1 | Roster 192 168 1001 | 2852852850 192 165 88

2 [Makromk | 192168881 2852852550 | 192168881
3 1Pl | 192168882 12552852850 | 192168881
4 P2 192168883 | 2552852550 | 192168881
3 |Ped | 192168884 33 192 16838 1
6 |Pcd | 192168885 192 16888 1
7 |Pc3 192168886 | 3 19216888 1
8 |Pch 192168887 (2552532350 192168881
9 [Pe? 192168888 2552552550 | 192168881
10 |Pc8 | I92166889 2552552350 | 192168881
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2. Action Planning

Pada tahap ini implementasi memasuki tahap desain. Desain pertama dilakukan dengan
merancang ulang topologi jaringan di ruangan PDR
(Pengendalian data rekening).
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3. Taking Action
Setelah rencana tindakan dan kelengkapannya siap, maka kegiatan selanju tnya adalah
melaksanakan rencana (taking action). Dalam pelaksanaan rencana perlu dicatat apakah langkah -
langkah kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan rencana, dan apakah hasil yang dicapai
sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yaitu mengatasi masalah dan meningkatkan kinerja.
adapun tahapan tahapan yang dilakukan pada action taking ini dianatarnya mulai dari pemasangan
mikrotik pada jaringan lan, setting VPN dan melakukan testing client dan server pada jaringan
VPN yg telah dibuat. yang nanti akan dibahas lebih lanjut(Muzakir, 2019).
4. Evaluating action
Kegiatan dalam hal ini adalah membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan dan tujuan
dengan hasil yang tercapai, dengan demikian akan dapat diketahui seberapa jauh rencana dapat
dilaksanakan dan tujuan tercapai. Dalam evaluasi juga perlu dilakukan refleksi, mengapa tujuan
tidak tercapai atau tercapai. setelah masa implementasi (action taking) dianggap cukup kemudian
peneliti melaksanakan evaluasi hasil dari implementasi. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui
kinerja HSRP. Pada tahapan evaluasi ini disini peneliti melakukan pengujian diantaranya failover.
3.3.4 Kesimpulan
Pada tahanpan ini merupakan tahapan akhir pada penelitian ini dimana ketika sudah
mendapatkan hasil dari tahapan evaluasi sebelumnya, maka dari itu dapat ditarik kesimpulan pada
hasil penelitian.
3.5 Parameter Penelitian
Paramet penelitian merupakan tolak ukur atau acuan yang akan dicapai sebagai bentuk tolak
ukur dalam melakukan pengukuran terhadap sebuah jaringan. Pada tahap ini pengukuran jaringan
yang dilakukan yaitu pengukuran jaringan dengan parameter parameter ukur diantarana yaitu
pengukuran failover jaringan ,latency, delay variation, dan throughput.

1. Failover

Failover jaringan merupakan teknik yang menerapkan beberapa jalur untuk mencapai suatu
network tujuan. Namun dalam keadaan normal hanya ada satu link yang digunakan. Link yang lain
berfungsi sebagai cadangan dan hanya akan digunakan bila link utama terputus.
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2. Latency
Table 3. Kategori Delay ( Latency)
Kategori Delay Indeks
Sangat bagus <150 ms 4
Bagus 150 s/d 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 2
Jelek <450 1
(sumber : TIPHON)
3. Delay Variation (jitter)
Tabel 4. Kategori jilter
Kategori Delay Indeks
Sangat bagus (ms 4
Bagus 0sd 75 ms 3
Sedanz 755d125ms 2
Jelek 12564225 ms 1
(samber - TIPHON)

4. Throughput

Yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif ,yang diukur dalam bps (bit per second) .
throughput merupakan total kedatangan paket yang sukses diamati pada tujuan selama interval

tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut.

Sawber fetr e sidhemia com V0047 penerim-cav-perbedzan:

Sandwads dov-nivasgigut Anwl
Gambar 3.4 Teeovghpu

3.6 Tehnik Pengujian
1. Pengujian Failover jaringan

Keo A7 se0s 17608 0o |
Ke * 20164% | Jo 1A 5H | 0000l

Gambiar 3.9 Ruspoms Time fuonee
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2. Pengujian Latency

Rumus untuk menghitung nilai delay adalah :

Rata Rata Delay=Total Delay / Total Paket Yang DiTerima Pengujian dilakukan dengan cara
melakukan ping pada masing masing ip melihat data yang masuk dengan selisih waktu dan
memasukan rumus diatas untuk menentukan hasil dari latency.

Gambar 3.6 pengujian delay

3. Variation delay
Berikut contoh hasil gambar pengukuran menggunakan jitter pada jaringan yang diukur

sessssbide-e

4..  Throughput
Rumus untuk menghitung nilai througput adalah throughput = Jumlah data yang dikirim /
Waktu pengiriman data
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Konfigurasi

konfigurasi dilkakukan mulai dari router,switch hingga ke masing masing pc . Adapun
konfigurasi nya sebagai berikut.
4.1.1 Konfigurasi IP Pada Router

Gambar 4.1 Konfiguras: IP Pada Port FU0-] Pads Router |

4.1.2 Konfigurasi IP pada Router 2

Gambar 41 Kozfigeran [P Pada Port FOU-J Pada Roster

4.1.3 Konfigurasi Pembuatan VLAN Pada Switch 1

\
\
\

Gambar 43 Pesnbuatan VLAN Pada Swach |

4.1.4 Konfigurasi Pembuatan VLAN Pada Switch 2
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Gamsbar 4.4 Pembuatas VLAN Pads Switch

4.15 konfigurasi Port Switch ke VLAN 10

Gambar 4.5 4ssign port Switch pada FLAN 10

4.1.6 Konfigurasi Port Switch Ke VLAN 20
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Gambar 4.6 Assign Port Swirch Ke FLAN 20

4.1.7 Konfigutasi IP Route Pada Router 1 Dan Router 2

Gambar 4.7 Pemberan /P Route Pada Router

4.1.8 Konfigurasi HSRP Pada Router 1

Gambar 48 Kerfiguras HSRP Pace Router |

4.1.9 Konfigurasi HSRP Pada Router 2
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Gambar 4.9 Konfigurass HSRP Pada Router 2

4.2 Proses Pengambilan Data

4.2.1 Pengambilan Data Failover Dari Router Master KeBackup

Pengambilan data failover dilakukan dengan cara melakukan ping ke IP pc yang berada di VLAN
20 lalu dilanjutkan dengan mematikan router aktif dan melihat berapa lama waktu router stanbye
untuk mengambil alih jalur yang terputus pada router utama.

Gambar 4,18 Fatlover Router Aknf Ke Standbye (1)
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Gambar 411 Falover Rouser Aktaf ke Stanbye (2)

Gambar 412 Fadover Rowter Akul ke Staabse (3

Cambar 4.13 Falover Routes Aduf ke Stanbye (4)

4.2.2. Pengambilan Data Failover Dari Router Backup Ke Master

Pengambilan data failover dilakukan dengan cara melakukan ping ke IP pc yang berada di VLAN
20 lalu dilanjutkan dengan mematikan router aktif dan melihat berapa lama waktu router stanbye
untuk mengambil alih jalur yang terputus pada router utama.
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Gambar 4.14 Fatlover Roater Sanbye Ke Sowter Akuf (1)

B

|
Gambar 4.15 Failover Router Stavdye Ko Rowner ARt ()

" Gambor 4.6 Fitiover Rovter Stankye Koe Rosser Aknf ()

Gambar 4.17 Fallower Roater Samdye Ke Rosver Adud (4)
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4.2.3 Pengambilan Data Latency Pada Jaringan

Pengambilan Latency pada koneksi VLAN 10 dan VLAN 20 dilakukan dengan melakukan
ping dan melakukan capture jaringan menggunakan aplikasi Wireshark pada jaringan yang sudah
terkoneksi lalu klik pada ip yang ingin kita lihat latency nya lalu klik Frame seperti pada Gambar
4.18 setelah itu melihat data Time Since Reference Or First Frame dan terlihatlah letak Latency
atau delay pada koneksi ip tersebut.

e ————

Gambae 418 Pengamddan Latenry Faca VAN 10

4.2.4 Pengambilan data Variation Delay

Pengambilan data Variation delay dilakukan dengan memilih salah satu ip yang telah
tercapture lalu melilih bagian Frame seperti Gambar 4.18 lihat bagian Time Since Refrence or first
Frame lalu klik kanan lalu pilih apply as column maka akan muncul satu tab menu seperti pada
Gambar 4.19 . maka akan muncul variation delay yang telah di capture pada koneksi jaringan

Gambar 419 Pengamtales A

4.2.5 Pengambilan Data Throughput
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Pengambilan data throughput menggunakan apilkasi Wireshark dengan cara memfilter
packet , disini saya filter packet menggunakan HSRP sesuai jaringan yang saya bangun lalu pilih
staistics lalu pilih capture file properties. Average bytes/s dan Average bit/ s pada Gambar 4.20
merupakan throughput yang ada pada jaringan yang saya bangun.

TELLLY
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43 Data
4.3.1 Data Failover

Tabel 41 Pergujien Fovlover pada Router utams

Pengujan Roster Aktif Routes matl Fallover time
Tine Time
| Ui coba 1 143310 TETEY] 0.00.12
{ Ui cote 2 U376 143,10 0.00.15
Ujicote 3 144127 Q40 0.00.09
{Ujicote & 144313 [YYTRY) am07
jicota 5 144520 TR 00009
Uficobs 6 145132 145547 00008
|
Ujicobe 7 151934 152047 00007
Kateringan
Sadean Tme * ke menggunatan satuan lam/Mesit/Detik

Pouter aitif e @ 14,2319 merupatan pobul 14.33 menit 19 deth W8,
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Tabel 4.2  Pengujan Falover Pada Router Sackup

Pengufian Rowtes Backup Ronten B kup Faikowes time
ON OFF
Uicoba 1 1523 152488 0.00.09
Ujicobs 2 15.27.06 153110 0ol
Ujlcobs 3 153328 1535 0.00.12
Ul cchs 4 153813 15.64.26 Q0024
Ulcobs 5 15.51.20 15.55.26 Qpoo?
Ujicohs € 135832 16.02.43 Qpoal
Uficoba 7 161534 162347 000.32
Keterangan ©

Satuae time Diusur menggunakan satwan lam/Mene/Deti

L]
4.3.2 Data Latency
Pengambilan data latency dilakukan dengan mengekspor file yang ada pada aplikasi
Wireshark dengan cara klik file lalu Ekspor Packet Dissections lalu pilih as CSV. Setelah itu buka
ekspor tadi menggunakan Microsoft exel untuk mengetahui data Latency yaitu pada kolom Time
dengan cara mengurangi paket kedua dengan paket pertama.

Tabei A3 Taiwwi Duta Latency

No.| Time Sowrce Destinasan Presacol
] 2 92 168309 192 168,103 oe |
3 v BIIs Y HOBTI BOR) JOMP
3 R T TR S A Sparcms e 5T
T | 239608 |cc 0T 00 ek B0 Spara=g tiee 517
7| a1 | 1iieains B1003 R
6 | 4336259 | cc07.0008 002 Spassizg-ties S5T?
T 3905175 | 15214803 151168 101 e |
T | S350 | ! LA LS PR TOSIF
| 33638k | aietos D400 e
10 | 8524908 | 193148303 192168 107 =
11 | 6004008 | [52168.003 192168208 o
13 | 333048 | ce 0700 ek B100 Spatnizy u 517
R N AT 192 168703 O
L RS O 3 O 125 [ B TOF
15 | §0es342 152168303 WL168100 108
16 | 3065242 | 132168103 152 16830 ¢ TP
17| $35400 | el e 002 ree ST¥
I8 | 847355 | teaisdind 54003 ==
19 | SieslaE 1321683038 T0L16610 I
N | TR | AT LE2R [ BB | O
31 | 10076487 | (55188303 TeL 1o 108 o

|33 [ 10076481 | 152 H8.10% 192168303 oF |
TT0357761 [ cc 0V W0 B0 Spammg tree §T7
31 [ 7105014 | 1921ead03 191168107 e |
I IT0R0A | 2 I8 10 183168395 OF

4.3.3 Data Variation Delay

Pengambilan Data Variation delay berdasarkan hasil dari pengurangan delay yang satu
dengan yang lain . yaitu delay ke dua dikurang dengan nilai delay sebelumnya. Maka terbentuk lah
variaotion delay tersebut.
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4.3.4 Data Througput

Tabel 44 Duta Fovdarion Dalny

o Tirrs Soutee Dastraten Protecel Vewton
M’-—:
1 0 131188308 153162303 cwr 037504
3 o 192182303 133168208 o Jy—
7| 037504 | 0700007 | Spanangtiee oF LeTss
‘ 2359825 | w07 00e8 002 Sparnng-res F L 7STRE4
T | 2ess0: 130168302 214002 WiE 118433
€ | 4136268 | = 0)008BR01 | Sperengtes or 257232
7 | %o [CTETTETTY 32162103 o 081103
T | 500017 | 193168307 Wi | oW 0,_,',;,"
5| 54638 132168 303 114002 WaRe 0562%
10| 5024388 | 130168205 152168103 e asamis |
1| &034908 192 168,303 150 15820 5 o o3esess |
12| 6353068 | V008002 | Soarmingves STF 058758 |
13 | 7040647 132 168,205 152 152103 v 102853 |
14| ?heossr | 1s21sasnd 182148208 our 10296 |
| soeneas 192188208 133 16803 oo oass
1% | soeme 192168303 83 168 305 o o182
17| 835052 | (cO700@BMO2 | Goanngtres 5F Py
1| 34rs3s 181168302 116002 R 053331
18| sossns 132168308 183188303 o L0713
30| 9069348 | 1e31eai0s 132168303 cur 100738 |
007401 | 192168305 103 168303 o osts |
1007%4a1 | 192158303 152 158205 [ 0a31iT3
23| 10357761 | ccOI00EBMOL | Soarmngbes F 273645
34| 11090204 | 132188208 T8 152103 [ 23750¢

Throughput merupakan hasil dari jumlah pengiriman data dibagi dengan waktu pengiriman
data maka dapat lah hasil throughput. pada Gambar 4.21 diatas data Throughput ditujukan pada
Average Bytes/S dan Aveage Bits/S yaitu 64 dan 518 yang tercapture pada koneksi jaringan .

-

~ a

. -

*o—— ol

-

bl el

- Dl

- W

-

Ll WA AR T L e Sl

t e LY

- et A T

-

ax Lamaes P an axau
Rl = S Cxe

-

wmon P -z £

. 1] Ll

— - -

e 2 ]

v N <

L] »m “an

ey » ’

g 1 »

Gambar 411 D Througipwt

4.4 Pengelolahan Data Hasil
4.4.1 Pengelolahan Hasil Failover

Berdasarkan data Failover pada Tabel 4.1 dan Tabel4.2 dalam pengujian router ketika
dimatikan backup failover dari masing masing router terdapat data sebagai berikut
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Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Failover

Failover time Failover time
Router Aktif ke Standby Router Standbye Ke Aktif
0.00.12 0.00.05
0.00.15 0.00.11
0.000% 0.00.12
0.0007 0.00.14
0.00.0% 0.00.07
0.000% 0.00.11
0.0007 0.00.12

Dari data diatas di tarik rata rata failover masing masing router
Router aktif ke standbye

Rata-Rata = nl+n2+n3i+nd+n....

Jumlah n

Rata — Rata = 12+15+9+74+0+9+7/ 7 =9 7 detik

Hasil failover dari router utama ke router backup memiliki waktu antara 9 sampai 10 detik untuk
di cover oleh router backup.
Router Stanbye ke router aktif

RataRata = nltnlwmi-ndm..

Jumlahn

RataRata  =0+11+12+14+7+11+12/7 = 10.8 detik

Hasil failover dari router backup ke router utama memiliki waktu antara 10 sampai 11 detik untuk
di cover oleh router utama. Maka kesimpulan yang dihasilkan failover yang dilakukan oleh Router
utama lebih cepat dibandingkan router backup ketika terjadi kondisi down pada jaringan denga n
perbedaan 1,5 detik.
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Tabel46 Hasil Pengelolasn dasa Latemcy(delay)

No Waktu packet | Wakty wakes packet | Lastency
serkiram )

i ] ;“'c'-'“ l%ﬂ"‘
3 G375 0 G375
] 333969 03794 1984080 |
f] PR pELITI G09S
5 4336259 246501 1857249
6 3009173 3336250 0672916 |

=¥ 3008173 $.000173 0
i Sl 5008175 0.253173
9 $.024908 5.46248 056256
10 £024908 € 024008 ]
il [EREIE] LRI [R50
12 7 040641 £ 353068 0687579 |
iz 7040647 T D464 0
14 $.065242 7.0406847 102855
15 1050282 1060242 0
ia 1550522 1.069243 0814
1 | YR 0 G131t |
13 5063343 §.475535 0.593813
19 9063343 §.063343 0
30 10076411 5089538 1007135
pi 10076431 T0.07681 [
p2] 10337761 10076481 038124
i) 11053318 10357761 0.738455

Berdasarkan tabel diatas didapat kesimpulan data hasil latency berdasarkan pengurangan waktu ke
dua dikurang waktu pertama sehingga didapat hasil latency seperti Tabel 4.6 diatas

4.4.2 Hasil Latency Pada Jaringan

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.3 yaitu pengeukuran delay dilakukan dengan cara
menghitung waktu kedatangan paket dikurangi dengan waktu paket yang terkirim atau biasa
disebut dengan waktu tunda dari kedatangan paket satu dengan paket berikutnya .

Rumus Delay yaitu =

Waktu datang paket — waktu paket terkirim
Maka paket ke 2 — paket ke 1 , paket ke 3 — paket 2 dan seterusnya
Berikut hasil delay berdasarkan data yang didapat pada Tabel 4.3 diatas.

Totbel 4.7 Nangubor Varanos dew

% Owiay 2 Dwny L warron Deley

1 T7508 ) YL
T A Si7%0e (23

2200388 3583838 LEMs2
: PETI 3 109888 Lrerees
3 39906 TN L ibeiid
0 ] DeIme YT
¥ EYTITEN 0 Tasarn
] 0 8635% [ITE © 108847
0 ] 33 0 5625
7] CE) ] LY i)
T EYT ) CYTIIT fasaazy
12 [ 0 T
) 1000 ) )
i ) Toase Tomn
15 LN 0 olsis
1% 225003 [F ] 0156267
4 YT 315000 o |
is [ 0583813 0553811
= 1oori ] 1807133
o [} 1007333 LeeTia
A basia ] oInia |
{ 3 2 754453 CFTTT DassLry

Vizruton sewry Sdepathan Sengen mengurang fesy be dus dergar ety
perama

4.4.4 Hasil Throughput
Throughput merupakan hasil dari jumlah pengiriman data dibagi dengan waktu pengiriman
data tersebut maka didapat lah hasil throughput pada jaringan tersebut .
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Rumus Throughput = Jumlah packet

Waktu pengiriman

Berdasarakan Hasil capture yang terdapat pada Gambar 4.21 didapatkan packet yaitu
Throughput = 28731 bytes / 443,445 = 64,79
Maka hasil throughput nya sesuai pada Gambar 4.21 maka hasil nya benar.

4.5 Perbandigan Jaringan Sebelum Dan Sesudah HSRP
4.5.1 Jaringan sebelum

Tabel 4.14 Perbandingan variation Delay Pada Jaringan Lama Dan Barw
No. variation delay gwal ariation Delay bary

1 0.546825 0.37504
2 1. 703085 1. 608545
3 2. 328054 -1.E752
4 2. TASBES 1. 75TEEL
3 4108357 -1.184333
& 4. E30950 -0.672916
7 5.845441 0.453173
3 6.453271 0.108387
9 7.68542 -0.56256
10 7.Z11EE1 0.32516
11 E.830711 0.355418
12 9445783 -0.6ET5TD
13 10. 665054 1.02E585
14 11355404 -1.02B585
15 11. 727457 0.2E128
16 13. 102496 -0.156267
17 13.774337 0.45EE
18 1451486 -0.553813
19 15430557 1.007133
20 16.64527 -1.007133
21 16.184403 0.2E12E

i

Rata Rata

Variation Delay jaringan lama = 8.849811619
Variation Delay jaringan Baru = -0.013394286

Maka dapat disimpulkan berdasarkan rata rata dari masing masing variation delay pada

jaringan lama dan jaringan baru hasil nya variation delay pada jaringan baru jauh lebih baik.
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4.5.1 Jaringan sebelum
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Gambar 4.23 Trafk jumgen sesadeh & tereplan oy HSE?

Berdasarkan grafik diatas menunjukan kehandalan jaringan yang sangat efektif dimana trafik yang
tadi nya terlalu padat ketika dilakukan ping masal dari ke 8 pc sehingga memberatkan kinerja
jaringan kini sudah membaik dimana trafik jaringan yang telah diperbaiki memiliki trafik yang
cukup longgar dikarenakan setiap ip yang ingin melakukan koneksi terbagi menjadi 2 jalur yaitu
jalur vlan 10 dan jalur Vlan 20. Maka dari itu trafik pada perlunya pembagian segmentasi ip pada
tiap tiap pc agar tidak memberatkan beban koneksi ke server.Adapun tabel perbandingan topologi
lama dengan topologi baru sebagai berikut.
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Tabel 43 Pubandsgan Topolog Jaringsn Lama Das Tepoloss Jarmgas Bary
Perbandmgan Topelogi Lama | Topoiogi Bara
Parb N slogi Lema | Topoiogi Bers
HSRP Tadak Ada Ada

Segmrreay Tidak Ada

Vedak Ada Als

Pembagian Jalur Trahic | Thdak Ads i

Management Suin

Berdasarkan Perbandingan topologi yang lama dan topologi yang baru pada tabel 4.8 diatas dilihat
dari segi fitur ,segmentasi ,jalur redundancy dan management topologi yang baru lebih unggul.

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan kemampuan dan kebutuhan akan ketersediaan jaringan yanghandal, HSRP
merupakan solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi kegagalan jaringan yang terjadi akibat tidak
ada nya jalur backup pada infrastruktur jaringan Penerapan HSRP pada infrastruktrur sebagai
pembentukan jalur redundancy pada topologi baru memperkecil kemungkinan terjadi kehilangan
data saat jaringan mengalami down yang dapat menghambat proses kinerja pada perusahaan. Jika
jaringan down proses pengiriman data pada jaringan langsung dibackup oleh jalur redundancy atau
stanbye router yang telah dikonfigurasi menggunakan HSRP. Adapun beban kerja perangkat dalam
melakukan pengiriman data secara terus menerus menjadi lebih ringan karena pembagian traffic
dengan menggunakan HSRP.
5.2 Saran

Untuk melakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut kedepan nya diharapkan penelitian
berikutnya dapat menambahkan keamanan pada jaringan yang dibangun dengan menambahkan
firewall atau menggunakan acces-list untuk membatasi akses bagi pengguna. Serta meningkatkan
jaringan menggunakan load balancing agar kedua jalur dapat berfungsi lebih maksimal serta
sehingga penggunaan jalur backup menjadi jauh lebih efektif.
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